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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 THal003
memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah fadadaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daepbezdajar agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyaki memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikacerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringggsyarakat, bangsa dan
negara. Dengan demikian pendidikan memiliki fundan peran penting
dalam menjamin kelangsungan hidup suatu negardalagsa. Sebagaimana
tertuang dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 diskan bahwa
Pendidikan Nasional harus merujuk pada akar kelaatapangsa Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Dunia pendidikan pada saat ini semakin dituntutpannya untuk
dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Jgm@ndidikan di sekolah
dasar merupakan tempat strategis untuk menyiapkarbey daya manusia
yang handal. Saat dibangku sekolah dasar inilah dik#entuk dasar utama
untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan darnida moral guna
membentuk pribadi. Pendidikan yang berkualitas akampu menciptakan
sumber daya manusia yang handal dan mampu berkenspet

Pelaksanaan program pendidikan tidak lepas darseBrd3elajar
Mengajar (PBM). Keberhasilan proses belajar memgdipengaruhi oleh
berbagai aspek, seperti metode mengajar, saranapdaarana, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, maupun kumkul

Sekolah Dasar (SD) Negeri 01 Taji merupakan saih SD di
Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Saat ini kgglnaan pembelajaran

masih didominasi oleh kondisi kelas yang masihoter§ pada guru sebagai



sumber belajar utama. Berdasarkan hasil obsenasiwwancara dengan
guru kelas IV, ceramah dan diskusi masih menjdtigr utama guru dalam
mengajar. Proses pembelajaran seperti ini kurangarike perhatian siswa,
sehingga menyebabkan aktivitas dan hasil belagarasiendah.

Rendahnya aktivitas belajar IPA siswa kelas IV aalaroses
pembelajaran dapat diketahui melalui banyaknya asisyang tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengobrol, menggateggan, dan lain —
lain. Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa yangnunjang keberhasilan
proses belajar mengajar (Sardiman, 2011). Contbwtalks belajar antara lain
membaca, memperhatikan, mencatat, berdiskusi, héapat, bertanya, dan
lain — lain.

Aktivitas belajar yang rendah juga menjadi penyekabangnya
pemahaman dan penguasaan materi, yang berimbasr@adiahnya hasil
belajar siswa. Hasil belajar merupakan keluaran o) dari suatu sistem
pemprosesan masukan (in put) (Abdurrahman, 1998a2dm Samino dan
Marsudi, 2013:48). Masukan tersebut dapat berupg@zama— macam
informasi terkait dengan peserta didik, sedangkelnatannya adalah hasil,
yang merupakan perubahan tingkah laku, perbuatan kinerja. Nilai
ulangan harian sebagian besar belum mencapai Kilggria Ketuntasan
Minimal (KKM). Sehingga harus melewati beberapai kamidi untuk
mencapai nilai KKM.

Menghadapi permasalahan ini, diperlukan suatu jaklnar yang
tepat. Salah satu alternatif pemecahannya adalalgade memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dengamggneakan metode
Outdoor Sudy. MetodeOutdoor Study adalah metode dimana guru mengajak
siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristilmagsung di lapangan
dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa denganunggianya (Karjawati
dalam Husamah 2013: 23). Peran guru disini ada&dagai motivator,
artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajaraeaktif, kreatif dan
akrab dengan lingkungan.



Metode Outdoor Study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajdipilin karena pada hakikatnya belajar adalah aksir
antara individu dengan lingkungannya. Lingkungamyeeiakan rangsangan
(stimulus) terhadap individu dan sebaliknya indivichemberikan respons
terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi ittatiggrjadi perubahan pada
diri individu berupa perubahan tingkah laku. Datesfadi, individu menjadi
penyebab perubahan pada lingkungan, baik positifpona bersifat negatif.
Dan dalam hal ini siswa secara aktif terlibat dalproses pembelajaran,
sehingga pembelajaran menarik bagi siswa untukajgre

Dari penelitian ini diharapkan dengan penerapanodee®©utdoor
Sudy dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai esulbyddajar
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar $##4%va kelas IV SD Negeri
01 Taji.

Berdasarkan uraian di atas maka judul dalam pexnelibi adalah
“Penerapan Metod@utdoor Sudy Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
IPA Siswa Kelas Iv Sd Negeri 01 Taji Tahun Ajag214/2015".

. Identitas Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang kdadriraikan

diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalakbagai berikut:

1. Aktivitas belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri OajiTdipandang masih
rendah.

2. Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 01 Traasih rendah.

3. Kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunabiam guru
sehingga berdampak pada aktivitas dan hasil bdRfarsiswa kelas 1V
SD Negeri 01 Taji.

. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka petianya
pembatasan masalah sebagai berikut:



1.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Nie@e Taji.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah aktivitas dan hasiblgl IPA dengan metode
Outdoor Study di kelas 1V.

Parameter Pendidian

Parameter penelitian ini adalah aktivitas dan hlasihjar siswa setelah

penerapan metodautdoor Sudy di kelas IV.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telahulis

paparkan, maka dapat dirumuskan masalah yang dapajadi fokus

perbaikan pembelajaran yaitu:

1.

Apakah metod®utdoor Sudy dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri 01 Taji ?
Apakah metodeOutdoor Sudy dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri 01 Taji ?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan sasaran utama yang harus dicapaka

diperlukan urutan kerja yang sistematis untuk meag/a. Dengan tujuan

penelitian yang jelas dan terarah akan memudahkandklam melakukan

penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuasliten yang

ingin dicapai adalah:

1.

Meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas YD 8legeri 01 Taji
dengan menggunakan metddeatdoor Study.

Meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDgiie 01 Taji dengan
menggunakan metodautdoor Sudy.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikaeraétif proses
pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas dan prdssajar siswa
kelas IV SD negeri 01 Taji.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru atau Peneliti

1) Memberikan pengetahuan kepada guru tentang perataiaj
dengan menggunakan metaQatdoor Sudy pada siswa kelas IV
SD Negeri 01 Taiji.

2) Guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam melakakan
proses pembelajaran dengan menggunakan berbagaanmac
metode.

b. Bagi Siswa

1) Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

2) Menambah pengalaman belajar siswa dengan menerapiiaae
Outdoor Sudy.

c. Bagi sekolah

1) Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.

2) Dengan adanya PTK maka dapat menanggulangi pemhasal
yang ada di dalam proses pembelajaran.

3) Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengeykdna
pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan priresigliplikan.

4) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkanga

sekolah.



